pb Jurnal Pendidikan Biologi

jurnal
pendidikan

e p-ISSN 2085-6873 | e-ISSN 2540-9271

Edisi Februari 2022, Volume 13, Nomor 1, pp 60-65

PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK BERBASIS ANCHORED

INSTRUCTION PADA MATERI EKSKRESI SISWA KELAS VIII

Khoirun Nisa®, Maria Agustina Ngadha
IKIP Budi Utomo, JI Simpang Arjuna 14B, Malang, Jawa Timur
* corresponding author | email : khoirunisaq@gmail.com

Dikirim 13 September 2021 Diterima 23 Februari 2022 Diterbitkan 23 Februari 2022

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa Modul Elektonik Berbasis Anchored Instruction
dengan menggunakan metode penelitian Research dan Development (R&D). Metode penelitian ini di gunakan untuk
menghasilkan produk dan menguiji kelayakan produk tersebut.Model penelitian ini yaitu melalui : 1) penelitian dan
pengumpulan data, 2) perencanaan, 3) pengembangan draf produk awal, 4) uji coba lapangan awal, 5) revisi hasil uji
coba, 6) uji coba lapangan produk utama, 7) revisi produk, 8) uji kelayakan, 9) revisi produk final, 10) desiminasi dan
implementasi. Pengumpulan data menggunakan angket. Produk yang telah dikembangkan telah divalidasi oleh ahli
materi dan validasi ahli media. Adapun hasil penilaian validator ahli materi, kelayakan media mendapatkan 91,73 %, skor
validator 111, dan skor maksimal 121. Ahli materi menyatakan bahwa Modul Elektronik Anchored Instruction yang
dikembangkan “sangat valid” dan yang diperoleh dari penilaian validator ahli media, kelayakan media mendapatkan
97,11%, skor validator 101, dan skor maksimal 104. Ahli media menyatakan bahwa Modul Elektronik Anchored
Instruction yang dikembangkan “sangat valid” atau Modul dapat digunakan tanpa revisi. Modul sangat layak digunakan
dalam pembelajaran.

This study aims to produce a product in the form of Anchored Instruction-Based Electronic Module using Research and
Development (R&D) research methods. This research method is used to produce products and test the feasibility of
these products. The research model is through: 1) research and data collection ,2) planning, 3) development of initial
product drafts, 4) initial field trials, 5) revision of test results, 6) main product field trials, 7) product revisions, 8) feasibility
tests, 9) final product revisions, 10) dissemination and implementation. Data collection using a questionnaire. The
product that has been developed has been validated by material experts and media expert validation. As for the results
of the material expert validator assessment, the media feasibility got 91.73%, the validator score was 111, and the
maximum score was 121. The material expert stated that the Anchored Instruction Electronic Module developed was
"very valid" and obtained from the media expert validator assessment, the media eligibility got 97.11%, validator score
101, and maximum score 104. Media experts stated that the Electronic Anchored Instruction Module developed was
“very valid” or the Module could be used without revision. So the module is very feasible to use in learning.

Pendidikan merupakan usaha membina dan mengembangkan kepribadian manusia baik di
bidang rohani maupun di bidang jasmani.Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk
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kemajuan suatu negara karena dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia (Syahrial et al., 2019). Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari seorang guru yang
mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran.Untuk saat ini sudah setahun lebih
proses pembelajaran dilakukan secara daring/online karena adanya covid 19/masa pandemi dan
mengharuskan semua orang untuk tetap di rumah/stay home lebih khusus para pekerja dan
pelajar,hal ini membuat para peserta didik maupun guru tidak bisa melakukan proses pembelajaran
secara tatap muka atau secara langsung tetapi hanya bisa di lakukan melaui zoom ataupun Google
Meet.

Hal ini juga membuat para siswa menerima pembelajaran ataupun materi tidak sepenuhnya dan
tidak semua siswa mengikuti pembelajaran.Untuk itu perlu adanya bahan ajar seperti modul, LKS dan
lain sebagainya agar bisa di akses atau di pelajari oleh siswa dari rumah tanpa adanya bimbingan
secara langsung dari guru. Oleh karena perlu di buat modul elektonik (E-Modul). Modul elektronik
adalah modul dalam bentuk digital yang terdiri yang terdiri dari teks,gambar, ataupun keduanya yang
berisi materi elektronika digital disertai dengan simulasi yang dapat dan layak di gunakan dalam
pembelajaran (Herawati & Muhtadi, 2018). Modul elektonik merupakan sumber belajar yang berisi
materi,metode,batasan-batasan,dengan cara mengevaluasi yang dirancang sistematis dan menarik
untuk mencapai kompetensi yang sesuai dengan kesulitan secara elektronik. E-Modul di rancang
sesuai kurikulum dan di buat dalam bentuk bahan ajar non cetak dengan tampilan mengguakan piranti
elektronik seperti komputer atau android (Laili, 2019).

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh pengajar dalam kondisi tertentu sehingga
kognitif, afektif dan psikomotorik berubah kearah yang lebih baik Pembelajaran bertujuan membantu
peserta didik dalam memperoleh berbagai pengalaman (Yusuf, 2017). Di dalam pembelajaran guru
berfungsi sebagai fasilitator yang memfasilitas siswa untuk mencapai kompetensi yang di tentukan.
Untuk itulah dibutuhkan suatu model pembelajaran dalam membantu meningkatkan keaktifan dan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, dan model pembelajaran yang digunakan adalah
anchored instruction.

Model Anchored Instruction di perkenalkan oleh The Cognition and Thecnology Group at
Vanderbilt (CTGV) dan berhubungan dengan teori kontruktivisme.Anchored Instruction bersifat
menanamkan semua informasi yang di butuhkan semua informasi yang di butuhkan ,untuk
menyelesaikan masalah ,memberikan kemudahan dalam pembelajaran demham waktu dan sumber
terbatas (Cahyati et al., 2019). Pentingnya model pembelajaran Anchored Instruction adalah dimana
siswa aktif dalam proses pembelajaran dan bisa saling berkomunikasi dengan antar teman
kelompoknya dan siswa dituntut untuk berpikir kritis tentang apa yang akan di pelajari dan siswa di
ajar untuk bisa memecahkan sebuah masalah

METODE

Jenis penelitian yang di gunakan dalam pengembangan modul sistem ekskresi berbasis Anchored
Instruction adalah Research and Development. Metode ini di gunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifannya atau kelayakannya. Metode penelitian ini sering di kenal dengan
metode 10 langkah yaitu penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draf
produk awal, uji coba lapangan, revisi hasil uji coba, uji lapangan produk utama, evisi produk, uji coba
kelayakan, revisi produk final, desiminasi dan Implementasi (Mufidah, 2014). Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan dan produk yang di kembangkan
adalah Modul Elektronik untuk siswa SMP kelas VIII.

Penelitian kali ini dibatasi hanya sampai revisi produk. Instrument yang digunakan adalah
instrument validasi oleh ahli media dan ahli materi. Data diperoleh dari hasil uji validator ahli media
dan ahli materi menggunakan statistik deskriptif yaitu presentasi skor item pertanyaan dengan rumus
sebagai berikut:
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>x
P= =100%
51
Keterangan:
P = Nilai kevalidan dalam bentuk prosentase

>x =Jumlah jawaban seluruh responden dalam satu aspek
>x1 =Jumlah jawaban ideal dalam satu aspek
100% = Konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan modul sistem Ekskresi berbasis Anchored Instruction meliputi hasil
penilaian dari para ahli yakni ahli materi dan ahli media.Hasil penelitan dan pengembangan ini
mengikuti hasil pengembangan dari model Research and Development,dan pada pengembangan ini di
batasi sampai pada lima tahap. Adapun tahap-tahap dari pengembangan model Research and
Development yaitu:

Penelitian dan pengumpulan data

Materi yang di pilih dalam pengembangan modul berbasis Anchored Instruction yaitu materi
sistem Ekskresi. Materi ini di kembangkan berdasarkan Kompetensi Inti,Komptetensi Dasar, dan
tujuan pembelajaran.Kurikulum yang berlaku yaitu K13 dan adapun KD (Kompetensi Dasar) yang harus
di capai yaitu KD 3.9 Menganalisis struktur jaringan penyusun organ sistem ekskresi dalam kaitanya
dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada Sistem Ekskresi Manusia.

Perencanaan

Modul yang di kembangkan yaitu modul sistem ekskresi berbasis Anchored Instruction.Pada
tahan ini di mulai dengan pemilihan media, pemilihan materi, penentuan model dan desain awal.
Pemilihan media di sesuaikan dengan media yang tepat dalam penyajian materinya dan disesuaikan
dengan fasilitas yang tersedia.Dalam penelitian ini peneliti kembangkan sebuah modul sistem ekskresi
berbasis Anchored Instruction.

Penyusunan Modul
Dalam penyusunan modul ada bebarapa tahap yang harus di perhatikan yaitu:

Penentuan judul
Modul yang di kembangkan adalah “pengembangan modul elektronik berbasis Anchored

III

Instruction pada Materi Ekskresi siswa SMP kelas VII

Ekskresi
Manusia

Gambar 1. Tampilan Awal Modul

Pengantar pembelajaran

Pada tahap ini membahas secara singkat materi eksresi dan pengertian modul. Ekskresi adalah
proses pengeluaran zat sisa metabolisme yang tidak berguna lagi bagi tubuh.Adapun organ-organ
yang terdapat pada Sistem Ekskresi yaitu: Kulit,Ginjal.Hati dan Paru-Paru.
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Standar Isi
Tahap ini Kompetensi Dasar berisi kemampuan yang harus di kuasai peserta didik.

Materi dan soal
Isi materi yaitu materi sistem ekskresi beserta latihan soal di setiap sub materi.
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Gambar 2. Tampilan Isi Modul

Uji Validitas Pakar

Validasi Ahli Media

Produk awal yang telah selesai kemudian di validasi menggunakan Modul validasi untuk ahli
media Biologi yaitu Ismi Nurul Qomariyah, M.pd sebagai ahli media Biologi dari program pendidikan
Biologi IKIP BUDI UTOMO penilaian dan tanggapan tentang modul yang telah di kembangkan.Berikut
ini di paparkan penyajian data yang telah di peroleh di sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Validasi Ahli Media

NO ASPEK SKOR MAKSIMAL JUMLAH VALIDASI

1. Aspek Kesederhanaan 8 8

2. Aspek Keterpaduan 12 11

3. Aspek interaksi pembalajaran 24 24

4, Aspek Keseimbangan 20 18

5. Aspek Bentuk 20 20

6. Aspek Warna 12 12

7. Aspek Bahasa 8 8
JUMLAH 104 101
KELAYAKAN 97,11%
KRITERIA Sangat Valid
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Berdasarkan Tabel 1 dapat di ketahui bahwa hasil validasi media pada tahap pengembangan
ini peneliti tidak melakukan revisi produk di karenakan hasil validasi modul sudah masuk dalam
kriteria sangat layak

Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi Sistem Ekskresi di bantu oleh Elfitra Rezqi Prasmala, M.Pd sebagai ahli materi
program Studi Pendidikan Biologi IKIP BUDI UTOMO. Hasil validasi materi di sajikan dalam Tabel 2.

TABEL 2. Data Hasil Validasi Ahli Materi

NO ASPEK INDIKATOR SKOR MAKSIMAL JUMLAH VALIDASI
1. Aspek Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan KD 15 14
Keakuratan materi 20 19
Kemutakhiran materi 8 8
Kedalaman materi 5 5
2. Aspek kealayakan Teknik penyajian 5 5
penyajian Indikator Pendukung penyajian 20 18
Penyajian pembelajaran 5 5
3. Aspek kelayakan bahasa Lugas 15 13
menurut BSNP Komunikatif

Dialogis dan Interaktif

Kesesuaian dengan

perkembangan peserta didik

Kesesuaian dengan kaida bahasa 10 8
JUMLAH 121 111
KELAYAKAN 91,73%
KRITERIA sangat valid

Revisi Produk

Berdasarakan hasil validasi yang di peroleh dari ahli media dan materi bahwa produk ini tidak
ada revisi dikarenakan hasil validasi media dan materi sudah masuk dalam kriteria sangat layak di
gunakan. Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media dapat diketahui bahwa Modul
Elektronik Elektronik Berbasis Anchored Instruction pada Materi Ekskresi siswa SMP kelas VIl
dinyatakan Layak untuk di uji coba ke siswa. Dengan rerata kevalid an sebesar 94,42%. Ada beberapa
aspek dalam penilaian validator yang memperoleh nilai maksimal yakni pada aspek kesederhanaan,
aspek interaksi pembelajaran, aspek bentuk, warna dan bahsa, sedangkan pada validsi ahli media skor
maksimal ada pada aspek kemutakhiran materi, kedalaman materi, teknik penyajian, penyajian
pembelajaran, komunikatif, dialogis dan interaktif. Langkah selanjutnya setelah validasi adalah
penyebaran modul elektronik ke sekolah sekolah. Pelaksanaan Model Anchored Instruction pada siswa
smp lebih efetif dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model konvensional (Sidik et al.,
2016). Sehingga perlu adanya pengembangan penelitian dengan menerapkan modul Elektronik ke
beberapa sekolah untuk mengetahui keefektifan modul elektronik ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian dikembangkan Modul elektronik berbasis Anchored instrucktion dengan materi
sistem ekskresi untuk siswa SMP kela VIII. Hasil validasi media dari modul elektronik berbasis
Anchored Intruction untuk siswa SMP kelas VIIIl mendapatkan presentase 97,11% dan hasil validasi
dari materi sistem Ekskresi mendapatkan presentase 91,73%.

Saran
Materi dari sistem eksresi masih belum lengkap,dan masih butuh referensi untuk melengkapi
materi sistem eksresi dalam pengembangan Modul Elektronik. Pengembangan modul elektronik
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berbasis Anchored Instruction ini telah memenuhi ktiteria sangat valid dan bisa dijadikan sumber
belajar bagi siswa untuk melakukan pembelajaran secara online dan bisa di pelajari secara mandiri
tanpa bimbingan langsung dari Guru
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